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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkawinan dimaknai sebagai suatu ikatan lahir dan batin antara laki-

laki dan perempuan dengan tujuan membentuk keluarga. Indonesia telah 

mengatur perkawinan dalam ketentuan undang-undang, yaitu undang-undang 

nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, dimana dalam undang-undang 

tersebut disampaikan bahwa perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara 

laki-laki dan perempuan yang bertujuan membentuk rumah tangga 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
1
 

Pada dasarnya Undang-Undang perkawinan menganut asas 

monogami, tetapi dalam Undang-Undang ini juga membuka peluang bagi 

seorang suami untuk beristeri lebih dari seorang (poligami) apabila dapat 

memenuhi ketentuan yang berlaku. Hal ini memberikan pengertian bahwa 

asas monogami dalam undang-undang bukanlah hal yang bersifat mutlak. 

Pada praktiknya, selain asas tersebut, dikenal juga berbagai asas lain yaitu 

poligami dan poliandri.  

Poligami yaitu seorang laki-laki beristri lebih dari satu orang 

perempuan dalam waktu yang sama. Sedangkan yang dimaksud dengan 

poliandri adalah seorang wanita mempunyai lebih dari satu orang suami pada 

saat bersamaan.
2

 Lika-liku bahtera rumah tangga terkadang membawa 

                                                           
1Undang-Undang nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan  
2 Reza Fitra Ardhian, “Poligami Dalam Hukum Islam dan Hukum Positif Indonesia Serta 

Urgensi Pemberian Izin Poligami di Pengadilan Agama” Privat Law Vol. III No 2 Juli-Desember 

2018,  100. 
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beberapa orang memilih jalan untuk melakukan poligami. Hal ini dilakukan 

karena dirasa akan memberikan kemasalahatan terhadap sesuatu dan 

menghindarkan dari kemudharatan. Namun suami terkadang tidak mengerti 

akan akibat dari keputusan mereka untuk berpoligami. 

Pada dasarnya Islam membolehkan laki-laki tertentu melaksanakan 

poligami sebagai alternatif ataupun jalan keluar untuk mengatasi penyaluran 

kebutuhan seks laki-laki atau sebab-sebab lain yang mengganggu ketenangan 

batinnya agar tidak sampai jatuh ke lembah perzinaan maupun pelajaran yang 

jelas-jelas diharamkan agama. Oleh sebab itu, tujuan poligami adalah 

menghindari agar suami tidak terjerumus ke jurang maksiat yang dilarang 

Islam dengan mencari jalan yang halal, yaitu boleh beristri lagi (poligami) 

dengan syarat bisa berlaku adil.
3
 

Berdasarkan hal tersebut poligami hanya diperbolehkan bila dalam 

keadaan darurat, misalnya istri ternyata mandul. Sebab menurut Islam, anak 

itu merupakan salah satu dari tiga human investment yang sangat berguna 

bagi manusia setelah ia meninggal dunia, yakni bahwa amalannya tidak 

tertutup berkah adanya keturunan yang shaleh yang selalu berdo’a untuknya. 

Maka dalam keadaan istri mandul berdasarkan keterangan medis hasil 

laboratoris, suami diizinkan berpoligami dengan syarat ia benar-benar mampu 

                                                           
3  Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap (Jakarta: 

Rajawali Press, 2009), 358. 
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mencukupi nafkah untuk semua keluarga dan harus bersikap adil dalam 

pemberian nafkah lahir dan giliran waktu tinggalnya.
4
 

Meskipun poligami sebagaimana disyariatkan dalam Islam memiliki 

tujuan yang baik, namun pada praktiknya justru menimbulkan berbagai 

dampak negatif.  

Islam memandang poligami lebih banyak membawa resiko atau 

mudharat dari pada manfaatnya, karena manusia itu menurut fitrahnya 

mempunyai watak cemburu, iri hati, dan suka mengeluh. Dengan demikian, 

poligami itu bisa menjadi sumber konflik dalam kehidupan keluarga, baik 

konflik antara suami dengan istri-istri, anak-anak dari istri-istrinya. Oleh 

karena itu hukum asal perkawinan menurut Islam adalah monogami, sebab 

dengan monogami akan mudah menetralisasikan sifat atau watak cemburu, iri 

hati, dan rasa sering mengeluh.  

Watak-watak tersebut akan mudah timbul dengan kadar tinggi, jika 

hidup dalam keluarga yang poligamis, karena itu poligami hanya 

diperbolehkan dalam keadaan darurat, misalnya istri ternyata mandul ataupun 

cacat badan. Sebab menurut Islam, anak sangat berguna bagi manusia setelah 

ia meninggal dunia, yakni bahwa amalnya tidak tertutup berkah adanya 

keturunanan yang sholeh yang selalu berdo’a kedua orang tuanya kelak nanti. 

Maka dalam keadaan istri tidak dapat memberikan keturunan berdasarkan 

keterangan medis hasil laboratoris, maka suami diizinkan berpoligami dengan 

syarat ia benar-benar mampu mencukupi nafkah untuk semua keluarga dan 

                                                           
4  Ahmad Tanzilurrohim, “Analisis Mengenai Nafkah Poligami (Studi Komparatif 

Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Positif) (Studi Pustaka)” (Skripsi, Banten, Universitas Islam 

Negeri Sultan Maulana Hasanuddin, 2019), 28. 
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harus bersikap adil dalam pemberian nafkah lahir dan giliran waktu 

tinggalnya.
5
 

Kenyataan dalam masyarakat Desa Pugung Raharjo, Kecamatan 

Sekampung Udik, Kabupaten Lampung Timur mayoritas perkawinan 

poligami itu dilakukan diluar izin dari istri mereka. Sehingga perkawinan 

tersebut tidaklah mempunyai kekuatan hukum. Praktek poligami yang terjadi 

di Desa Pugung Raharjo Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung 

Timur dapat dikatakan merupakan praktek nikah siri.  

Undang-undang Pokok Perkawinan Nomor 1 tahun 1974, pada Pasal 2 

ayat 2 menyebutkan bahwa “Tiap-tiap perkawinan dicatatkan menurut 

peraturan perundang-undangan yang berlaku”.  Namun realita yang terjadi di 

Desa Pugung Raharjo, Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung 

Timur ada beberapa orang yang melakukan poligami diluar izin istri mereka.
6
 

Berdasarkan hasil survey, peneliti menemukan fakta bahwa di Desa 

Pugung Raharjo poligami memberikan dampak terhadap rumah tangga 

mereka.
7
 Terdapat beberapa pasangan poligami di Desa Pugung Raharjo, 

diantaranya  ialah Bapak BM, Ibu SR (istri pertama). Bapak BM melakukan 

poligami tanpa sepengetahuan istri pertamanya. Alasannya karena ia merasa 

istri pertama tidak lagi dapat merawat diri, ia juga merasa mampu menafkahi 

istri-istrinya. Sementara itu istri pertamanya yakni Ibu SR merasa suaminya 

tidak dapat berlaku adil setelah berpoligami. Dalam hal urusan pangan, 

                                                           
5Abd Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat (Bogor: Kencana, 2017),131 
6 Hasil survey di Desa Pugung Raharjo, Sekampung Udik, Lampung Timur  pada tanggal 

15 Juni 2021 
7 Hasil survey di Desa Pugung Raharjo, Sekampung Udik, Lampung Timur  pada tanggal 

15 Juni 2021 
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pakaian, tempat tinggal dan pembagian hari suami lebih cenderung dengan 

istri keduanya. Alasannya karena anak-anaknya masih kecil dan butuh banyak 

biaya terutama dalam pendidikan dan kasih sayang. Akibat dari hal ini timbul 

kebencian dan kekecewaan dari pihak istri pertama.
8
 

Pasangan poligami yang kedua ialah Bapak RM, Ibu NK (istri 

pertama). Bapak RM melakukan poligami karena istri pertamanya sudah lama 

menderita sakit dan tidak bisa lagi menjalankan kewajibannya sebagai istri. 

Sementara itu Ibu NK (istri pertama) sebenarnya kurang merelakan jika 

dipoligami. Alasannya karena meskipun dalam kondisi sakit, ia tetap 

berusaha memenuhi kebutuhan suami sebagaimana layaknya seorang istri. 

Istri pertama juga keberatan apabila anak-anaknya harus kehilangan perhatian 

dari ayah kandungnya sendiri karena sibuk mengurusi rumah tangga istri 

keduanya.  

Peneliti juga melakukan wawancara kepada tokoh masyarakat di Desa 

Pugung Raharjo, yakni Bapak Suradal terkait poligami di Desa tersebut. 

Bapak Suradal mengatakan bahwa meskipun poligaminya dilakukan secara 

siri, akan tetapi pernikahan tersebut juga diketahui oleh pihak keluarga dan 

lingkungan sekitar, seperti Ketua RT dan Bayan. Yang sering terjadi di pada 

keluarga yang poligami yaitu  kehidupan rumah tangga setelah poligami juga 

berbeda dengan sebelumnya, di mana istri pertama lebih sering menitipkan 

anak-anaknya ke rumah orang tuanya. Hal ini dikarenakan setelah suaminya 

                                                           
8Wawancara dengan Bapak BM dan Ibu SR pada 15 Juni 2021, di desa Pugung Raharjo, 

Sekampung Udik, Lampung Timur 
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berpoligami, istri pertama memutuskan bekerja untuk memenuhi kebutuhan 

anak-anaknya.
9
 

Berdasarkan atas pemaparan latar belakang masalah, Peneliti 

mendapati adanya indikasi ketidakharmonisan rumah tangga setelah 

terjadinya poligami. Oleh sebab itu Peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai praktik poligami serta dampaknya terhadap 

keharmonisan keluarga menurut hukum Islam di desa Pugung Raharjo, 

Kecamatan Sekampung Udik, Kabupaten Lampung Timur dalam judul 

skripsi “Dampak Poligami terhadap Keharmonisan Rumah Tangga dalam 

Perspektif Hukum Islam” (Studi di Desa Pugung Raharjo, Kecamatan 

Sekampung Udik, Kabupaten Lampung Timur). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diajukan pertanyaan 

penelitian yaitu bagaimana dampak yang ditimbulkan akibat dari poligami 

terhadap keharmonisan keluarga yang terjadi di Desa Pugung Raharjo, 

Kecamatan Sekampung Udik, Kabupaten Lampung Timur? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Tujuan dilakukannya penelitian ini secara umum yaitu untuk 

mengetahui akibat-akibat yang ditimbulkan apabila dilakukan praktik 

poligami, khususnya keharmonisan dalam keluarga yang berpoligami.  

                                                           
9 Wawancara dengan Bapak Suradal (Ketua RT) pada tanggal 15 Maret 2022 di Desa 

Pugung Raharjo Sekampung Udik, Lampung Timur  
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2. Manfaat 

a. Secara Teoritis 

Secara teori diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan, 

wawasan, dan pandangan pemikiran yang lebih luas dalam bidang 

Hukum Keluarga Islam.  

b. Secara Praktis 

Secara praktis diharapkan akan diperoleh informasi empiric 

dan pemikiran Ilmiah yang berkaitan dengan permasalahan 

penelitian sehingga dapat menjadi pedoman kaitannya dengan 

poligami agar mempertimbangkan segala sesuatu hal yang baik 

maupun dampaknya terhadap anggota keluarga. 

 

D. Penelitian Relevan 

1. Ade Irma Imamah, dalam skripsinya yang berjudul, “Konsep Keluarga 

Sakinah bagi Perkawinan Poligami Studi Kasus di Desa Bojong Indanh, 

Kecamatan Parung Kabupaten Bogor”.  

Penelitian ini memiliki rumusan masalah yaitu bagaimana konsep 

dan pandangan para pelaku poligami mengenai konsep keluarga sakinah 

serta faktor-faktor apa saja yang menjadi latarbelakang terjadinya 

poligami. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah penelitian 

empiris sosiologis dengan pendekatan secara kualitatif, dengan teknik 

pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi, adapun 

teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik deskriptif-kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku poligami memandang 
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konsep keluarga sakinah yaitu terpenuhinya ekonomi para isteri dan 

anak, menjaga keutuhan rumah tangga dengan saling menghargai satu 

sama lain serta cukup kebutuhan lahir dan batin.
10

 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan 

dikaji yaitu sama-sama menggunakan teknik pengumpulan data dengan 

observasi dan wawancara serta membahas tentang dampak dari sebuah 

praktik poligami terhadap keharmonisan rumah tangga. Perbedaannya 

terletak pada ruang lingkup kajiannya, di mana peneliti tidak hanya 

membahas tentang dampak poligami, namun juga melakukan analisis 

menurut teori-teori dalam hukum Islam. 

2. Muhammad Guntur Ilahaq dalam skripsinya yang berjudul, “Faktor 

Keharmonisan Keluarga Poligami (Studi di Kecamatan Ratu Samban 

Kota Bengkulu)”.  

Rumusan masalah dalam penelitian tersebut yaitu apa saja faktor 

yang melatarbelakangi keharmonisan keluarga yang berpoligami, jenis 

penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif, pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi dan wawancara yang dilakukan dengan 

teknik purposive sampling. Pada analisis data, penelitian tersebut 

menggunakan tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesismpulan.  

 

                                                           
10 Ade Irma Imamah, “Konsep Keluarga Sakinah bagi Perkawinan Poligami (Studi Kasus di 

Desa Bojong Indah, Kecamatan Parung, Kabupaten Bogor”, Skripsi Univeristas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah, 2015. 



9 
 

 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para pelaku poligami ini 

melakukan poligami berdasarkan syariat Islam, tidak semata-mata hanya 

menuruti hawa nafsu belaka, mereka mempunyai tujuan yang jelas dan 

pasti disaat melakukan poligami. Para pelaku poligami menerapkan 

kebarmonisan keluarga poligami dengan faktor-faktor keharmonisan 

yaitu berisi susana keluarga, kondisi ekonomi keluarga, perlindungan dan 

keadilan dengan menciptkan keharmoisan keluarga poligami. Untuk 

penerapan keluarga poligami dibentuk karena keharmonisan yang terjadi 

dalam keluarga.
11

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ada kesamaan dalam inti 

penelitian yaitu sama-sama membahas tentang poligami dan kaitannya 

dengan keharmonisan keluarga serta menggunakan teknik pengumpulan 

data yang sama yaitu, dokumentasi dan wawancara. Namun penelitian di 

atas menempatkan variabel keharmonisan keluarga sebagai tujuan utama 

dalam praktik poligami serta pada penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan teknik analisis dengan metode deduktif. Penelitian yang 

akan dilakukan juga mengkaji tentang pengaruh poligami terhadap 

keharmonisan keluarga dengan disertai analisis hukum Islam. 

3. Ahmad Fahmi dalam skripsi yang berjudul, “Dampak Poligami 

Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga (Study Kasus Pengasuh 

Pesantren di Kabupaten Jember)”.  

                                                           
11  Muhammad Guntur Ilahaq, “Faktor Keharmonisan Keluarga Poligami (Studi Di 

Kecamatan Ratu Samban Kota Bengkulu)” (Skripsi, Bengkulu, Institut Agama Islam Negeri 

Bengkulu, 2021). 
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Fokus masalah yang diteliti pada penelitian tersebut yaitu 

bagaimana praktik poligami yang dilakukan oleh pengasuh pesantren di 

Jember serta dampak yang ditimbulkan atas hal tersebut terhadap 

keharmonisan rumah tangga. Penelitian tersebut berjenis penelitian 

lapangan (field reseacrh),subjek penelitian yang digunakan yaitu 3 orang 

kiai pengasuh pondok pesantren di kabupaten Jember, teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara yang 

dilakukan secara terstruktur serta dokumentasi, mengenai teknik analisis 

data, penelitian tersebut menggunakan tiga tahap yaitu reduksi data 

dengan memilih dan memberikan gambaran yang mempermudah 

penelitian, menyajikan data kemudian menarik kesimpulan (Verification) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat dampak positif 

dan negatif poligami terhadap keharmonisan rumah tangga. Dampak 

positif yang dirasakan; memiliki banyak keturunan, menambah jaringan 

keluarga, mengikuti sunnah nabi, terbantu dalam lembaga. Sedangkan 

dampak negatifnya; mengakibatkan perceraian hingga dua kali, 

terjadinya iri antar istri. dari sini bisa dinilai bahwa poligami tidak 

semudah dan seindah apa yang kita lihat, melainkan poligami ini bisa 

menyebabkan ketidakhamonisan dalam rumah tangga seperti yang sudah 

diuraikan oleh peneliti dari hasil wawancara terhadap pelaku poligami.
12

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ada kesamaan dalam inti 

penelitian yaitu sama-sama membahas tentang poligami dan dampaknya 

                                                           
12  Ahmad Fahmi, “Dampak Poligami Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga (Study 

Kasus Pengasuh Pesantren Di Kabupaten Jember)” (Skripsi, Jember, Institut Agama Islam Negeri 

Jember, 2020). 
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terhadap keharmonisan rumah tangga serta jenis penelitian yang 

dilakukan sama-sama merupakan penelitian lapangan (field research). 

Sedangkan yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya bahwa penelitian sebelumnya hanya fokus menggambarkan 

dampak poligaminya saja. Namun penelitian yang peneliti lakukan juga 

menambahkan analisis hukum Islam terhadap dampak poligami tersebut. 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Poligami 

1. Pengertian Poligami 

Kata poligami berasal dari bahasa Yunani, polus yang artinya 

banyak, dan gomein, yang artinya kawin. Secara terminologi, poligami 

terbagi dua, yakni poligami dan polindri. Poligami untuk suami yang 

beristri banyak, dan poliandri untuk istri yang suaminya lebih dari 

seorang.
1
 

Sedangkan dalam bahasa Arab poligami disebut dengan ta’did al-

zawjah yaitu berbilangnya pasangan. Sedangkan dalam bahasa Indonesia, 

poligami diartikan sebagai pemaduan.
2
 Poligami juga diartikan sebagai 

perkawinan antara seseorang dengan dua orang atau lebih (namun 

cenderung diartikan perkawinan antara seorang suami dengan dua istri 

atau lebih).
3
 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, poligami adalah “Ikatan 

perkawinan yang salah satu pihak memiliki atau mengawini beberapa 

lawan jenisnya dalam waktu yang bersamaan”. Kata tersebut dapat 

mencakup poligami yakni “system perkawinan yang membolehkan 

seorang pria mengawini beberapa wanita dalam waktu yang sama”, 

                                                           
1Mustofa Hasan, Pengantar Hukum Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2018), 235. 
2Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat 2 (Bandung: Pustaka Setia, 2018), 151. 
3Mahmudin Bunyamin dan Agus Hermanto, Hukum Perkawinan Islam (Bandung: Pustaka 

Setia, 2017), 99. 
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maupun sebaliknya, yakni poliandri, dimana seoarang wanita memiliki 

atau mengawini sekalian banyak lelaki.
4
 

Berdasarkan pengertian poligami dapat dikemukakan bahwa 

poligami berarti perkawinan sah yang dilakukan oleh seorang laki-laki 

dengan lebih dari dari satu orang istri dan merupakan perbuatan yang 

diperbolehkan atau mubah. Artinya pada saat yang bersamaan suami 

memiliki lebih dari satu istri tanpa menceraikan istri yang lain.   

Dalam hukum islam, poligami merupakan suatu proses 

kepemimpinan seorang laki-laki atau suami dalam rumah tangganya. 

Apabila seorang suami yang poligami tidak mampu melaksanakan 

prinsip keadilan dalam rumah tangga, ia mungkin tidak dapat 

melaksanakan keadilan jika menjadi seorang pemimpin dimasyarakat. 

Jika seorang suami sewenang-wenang kepada istri-istrinya, sebagai 

pemimpin ia pun akan berbuat kezaliman kepada rakyatnya. 

Dalam konteks zaman yang berbeda seperti sekarang ini, 

poligami justru lebih banyak menimbulkan berbagai masalah. Poligami 

telah memunculkan permusuhan, kebencian, pertengkaran, antara para 

istri, bahkan pertarungan yang tidak sehat dan bertentangan dengan 

agama. Poligami menimbulkan suami lebih banyak berbohong, menipu, 

lebih terkonsentrasi untuk mendapat perlakuan dan pelayanan istimewa 

serta memanjakan pemenuhan nafsu seksual karena merasa menjadi 

makhluk yang istimewa dan lebih unggul dari istri-istrinya. Poligami 

                                                           
4Ali Yasmanto, “Konsep Adil Dalam Poligami (Studi Komparasi Antara Pemikiran Faslur 

Rahman Dan M.Quraish Shihab)” (Malang, UIN Maulana Malik Ibrahim, 2017), 31. 
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juga sering menjadikan anak-anak merasa tersisih, terlantar, kurang 

perhatian, kurang kasih sayang dan kurang terdidik. Permasalah tersebut 

menimbulkan kerusakan pada tatanan rumah tangga dan sosial.
5
 

2. Dasar Hukum Poligami 

a. Al-Quran 

Dasar hukum diperbolehkannya poligami dalam Islam terdapat 

pada Al-Qur’an surat An-Nisa (4): 3, yaitu:
6
  

 ٍَ ن يَٰ فٱََكِحُوا۟ يَا طَابَ نكَُى يِّ ًَ ََٰ ٌْ خِفْتىُْ ألََّا تقُْسِطُوا۟ فيِ ٱنْيتَ ِِ وَإِ ء ٱنُِّسَنا

ِ نندََت أوَْ يَنننا يَهكََنننْ   ٌْ خِفْننتىُْ ألََّا توَْننندِنوُا۟ فوَََٰ ننإَ ْ فنَننُِ نننرَ وَزُ ََٰ يَثُْنَنيَٰ وَلهََُٰ

ء ألََّا توَوُنوُا۟  نِكَ أدََْيََٰ ُكُُىْ ۚ ذََٰ ًََٰ  أيَْ

 

Artinya: “dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil 

terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu 

mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang 

kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu takut 

tidak akan dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja, 

atau budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah 

lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.” 

 

Ayat tersebut mengingatkan kepada para wali anak wanita 

yatim yang mau mengawini anak yatim tersebut, agar wali itu 

beritikad baik dan adil, yakni si wali wajib memberikan mahar dan 

hak-hak lainnya kepada anak yatim wanita yang dikawininya, ia 

tidak boleh mengawininya dengan maksud untuk memeras dan 

                                                           
5Eti Nurhayati, Psikologi Perempuan Dalam Berbagai Persfektif, (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar, 2012), 285. 

6Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2020).77 
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menguras harta anak yatim atau menghalang-halangi anak yatim 

kawin dengan orang lain.
7
 

Selain ayat tersebut, ayat lain yang menyampaikan mengenai 

poligami yaitu Al-Qur’an surat An-Nisa (4): 129
8
: 

يهوُا۟ كُما وَنٍَ  ًِ ِِ وَنوَْ َ سَصْتىُْ ْ فلَََ تَ ء ٍَ ٱنُِّسَا ا۟ أٌَ توَْدِنوُا۟  يَْ تسَْتطَِيووُء

ا  ٌَ غَفوُزت َ كَا اٌ ٱللَّا ِ اقوُا۟ فَُ وهَاقةَِ ۚ وَإٌِ تصُْهِحُوا۟ وَتتَ ًُ يْمِ فتَرَزَُوهَا كَٱنْ ًَ ٱنْ

ا تً ِ ي  زا

Artinya: “dan kamu sekali-kali tidak akan dapat Berlaku adil di 

antara isteri-isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat 

demikian, karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada 

yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-

katung. dan jika kamu Mengadakan perbaikan dan memelihara 

diri (dari kecurangan), Maka Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

 

Ayat ini diturunkan berkenaan dengan Aisyah binti Abu Bakar 

Shiddik, istri Rasulullah SAW. Rasulullah mencintai Aisyah 

melebihi kecintaannya terhadap istri-istri yang lain. Oleh sebab itu 

setiap saat Rasulullah SAW berdoa “Ya Allah, inilah giliranku 

sesuai dengan kemampuan yang ada pada diriku, janganlah kamu 

memaksakan sesuatu yang perintahmu di atas kemampuan yang ada 

pada diriku”.  

                                                           
7  Firmansyah, “Diskursus Makna Keadilan Dalam Poligami,” Mazahibuna: Jurnal 

Perbandingan Mazhab 1, no. 1 (June 2019): 70. 
8 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2020),77 
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Rasulullah SAW dalam bentuk-bentuk lahiriyah bisa berbuat 

adil terhadap istri-istrinya, tetapi dalam hati sangat mencintai Aisyah 

karena satu-satunya istri beliau yang gadis dan termuda sehingga 

beliau merasa tidak dapat berbuat adil sebagaimana yang 

diperintahkan oleh Allah SWT. Sehubungan dengan itu Allah SWT 

menurunkan ayat ini sebagai ketegasan bahwa dalam bathiniah 

diperbolehkan tidak adil, sedangkan dalam lahiriah wajib berbuat 

adil. Namun demikian kecenderungan terhadap satu istri itu tidak 

boleh menyebabkan mengabaikan kewajiban terhadap yang lain.
9
 

b. Hadis 

َِ يوَْوَ  ا، جَا ًَ الَ إنِيَ إِْ داَهُ ًَ ، فَ ٌِ ٍْ كَاََْ  نهَُ ايْسَأتَاَ يَ

 انْقِياَيَةِ وَشِقُّهُ يَائمِ  
 

Artinya : “Barangsiapa punya dua istri, lalu memberatkan 

salah satunya, ia akan datang pada hari kiamat nanti dengan 

bahu miring.”(H.R Abu Daud)
10

 

 

 

Hadis di atas membicarakan mengenai masalah keadilan yang 

menjadi salah satu syarat utama saat seseorang hendak melakukan 

poligami. Begitu pentingnya prinsip keadilan, bahkan Rasulullah 

SAW bersabda dalam hadisnya bila ia memiliki dua istri, dan ia 

                                                           
9 Sjamsuddin AK Antuli, “Poligami Dan Permasalahannya Kandungan Hukum QS. An-

Nisa’ (4): 3 & 29,” Jurnal Ilmiah Al-Syir’ah 6, no. 2 (2008): 5. 
10Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat 2, 158. 
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lebih memberatkan salah satunya maka di hari kiamat kelak orang 

itu akan datang dengan bahu yang miring.
11

 

c. Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

Mengenai aturan poligami Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

secara khusus telah mengatur dalam BAB IX tentang beristeri lebih 

dari satu orang. Adapun bunyi pasal-pasal tersebut adalah sebagai 

berikut:
12

 

Pasal 55 

(1) Beristeri lebih dari satu orang pada waktu bersamaan, terbatas 

hanya sampai empat isteri. 

(2) Syarat utama beristeri lebih dari seorang, suami harus mampu 

berlaku adil terhadap isteri-isteri dan anak-anaknya. 

(3) Apabila syarat utama yang disebut pada ayat (2) tidak mungkin 

dipenuhi, suami dilarang beristeri dari seorang. 

 

Pasal 56  

(1) Suami yang hendak beristeri lebih dari satu orang harus 

mendapat izin dari Peradilan Agama. 

(2) Pengajuan permohonan Izin dimaksud pada ayat (1) dilakukan 

menurut pada tata cara sebagaimana diatur dalam BAB VIII 

Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975. 

(3) Perkawinan yang dilakukan dengan isteri kedua, ketiga atau 

kepada tanpa izin dari Pengadilan Agama, tidak mempunyai 

kekuatan hukum. 

 

Berdasarkan uraian dari dasar hukum poligami di atas, maka 

hendaknya suami yang akan berpoligami dapat mempertimbangkan 

terlebih dahulu persiapan secara materi dan mental. Terutama kesiapan 

dalam hal memperlakukan istri secara adil. Karena nilai utama 

                                                           
11  Erwanda Safitri, “Pemahaman Hadis Tentang Poligami (Sebuah Kajian Teologis 

Terhadap Hadis-Hadis Sosial Tentang Poligami),” Jurnal Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an Dan Hadis 

17, no. 2 (July 2016): 197. 
12Tim redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam (Bandung: CV Nuansa Aulia, 2018). 
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diperbolehkannya poligami adalah perilaku adil oleh suami kepada istri-

istrinya.  

Kaitannya dengan penelitian ini, poligami seharusnya 

memberikan dampak yang positif bagi keharmonisan rumah tangga. 

Tidak dibenarakan apabila pasca poligami, kehidupan rumah tangga 

menjadi tidak harmonis. Sebab hal tersebut tidak sesuai dengan dasar 

hukum poligami dalam al-Qur’an, Hadis, dan Kompilasi Hukum Islam. 

3. Syarat-syarat Poligami 

Setelah datangnya Islam, praktek poligami yang berkembang di 

masyarakat Arab ini diakomodir oleh Islam tetapi Islam memberikan 

batasan dalam hal jumlah istri dan Islam pun memberikan syarat-syarat 

yang harus dipenuhi jika seorang ingin berpoligami. Dalam Islam 

kebolehan berpoligami ini dinyatakan Allah SWT dalam surat An-Nisa 

ayat 3 mengenai bolehnya berpoligami dengan keadilan sebagai 

persyaratan utama. Berikut ini adalah bunyi ayat tersebut. 

يَٰ فٱََكِحُوا۟ يَنا طَنابَ    ًَ ََٰ ٌْ خِفْتىُْ ألََّا تقُْسِطُوا۟ فِي ٱنْيتَ  وَإِ

ٌْ خِفْننتىُْ ألََّا  ننإَ ْ فنَنُِ ننرَ وَزُ ََٰ ِِ يَثُْنَنيَٰ وَلهََُٰ ء ٍَ ٱنُسَِّننا نن نكَُننى يِّ

ء ألََّا  نِننكَ أدََْنَنيَٰ ننُكُُىْ ۚ ذََٰ ًََٰ ِ نندََت أوَْ يَننا يَهكََننْ  أيَْ توَْنندِنوُا۟ فوَََٰ

 توَوُنوُا۟ 

Artinya: dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil 

terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu 

mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu 

senangi: dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu takut tidak 
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akan dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja, atau 

budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih 

dekat kepada tidak berbuat aniaya.
13

 

Yang menjadi sebab turunnya ayat ini adalah pada waktu itu ada 

seorang lelaki yang menguasai anak yatim, yang kemudian dikawini. Dia 

mengadakan perserikatan harta untuk berdagang dengan wanita yatim 

yang menjadi tanggung jawabnya ini. Oleh sebab itu, di dalam 

perkawinan dia tidak memberi apa-apa dan menguasai seluruh harta 

perserikatan itu, sehingga wanita ini tidak mempunyai kekuasaan sama 

sekali terhadap harta miliknya yang telah diserikatkan. Sehubungan 

dengan itu Allah SWT menurunkan ayat ke 3 dalam surah an-Nisa 

sebagai teguran, saran dan peringatan bagi mereka yang menikahi anak-

anak yatim.
14

 

Walapun dalam hukum Islam memperbolehkan poligami, akan 

tetapi dalam hal suami ingin berpoligami harus mempunyai alasan yang 

tepat. Menurut Amir Syarifuddin, syarat-syarat poligami dalam Islam 

diantaranya adalah: 

a. Bila laki-laki kuat syahwatnya, baginya seorang istri tidak 

memadai apakah ia dipaksa harus beristri satu orang. Untuk 

mencukupkan kebutuhan tersebut diberikan kesempatan untuk 

berpoligami asalkan syarat dapat berlaku adil dapat dipenuhi 

                                                           
13 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2020),77 

14 A. Mujab Mahali, Asbabun Nuzul: Studi Pendalaman Al-Qur’an (Jakarta: Raja Grafindo, 

2002), 206. 
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b. Apabila ada seorang suami benar-benar ingin mempunyai anak, 

padahal istri mandul. Apakah seorang suami itu harus 

mengorbankan keinginannya untuk keturunan. Hal ini dibenarkan 

untuk menikah lagi. 

c. Apabila istri menderita penyakit sehingga tidak mampu melayani 

suami. 

d. Apabila di masyarakat terjadi jumlah perempuan melebihi jumlah 

laki-laki, bagaimana nasib perempuan yang tidak memperoleh 

suami. Di sinilah kesempatan untuk mendapat suami, maka kaum 

perempuan diberi kesempatan untuk menjadi istri kedua, ketiga, 

atau keempat.
15

 

Sementara itu dalam hukum positif di Indonesia, seorang pria 

dapat melakukan poligami asalkan memenuhi persyaratan yang telah 

ditentukan. Berbagai hal terkait perkawinan, termasuk poligami yang 

diatur dalam UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan sebagaimana 

telah diubah dengan UU Nomor 16 Tahun 2019. Menurut undang-

undang ini, pada dasarnya, dalam suatu perkawinan seorang pria hanya 

boleh mempunyai seorang istri. Begitu juga sebaliknya. Meski demikian, 

UU Perkawinan membolehkan dilakukannya poligami jika memang 

diinginkan dan dibolehkan oleh pihak terkait. Pasal 3 Ayat 2 berbunyi, 

“Pengadilan dapat memberi izin kepada seorang suami untuk beristri 

                                                           
15 Rijal Imanullah, “Poligami Dalam Hukum Islam Indonesia (Analisis Terhadap Putusan 

Pengadilan Agama No. 915/ Pdt.G/ 2014/ PA.BPP Tentang Izin Poligami),” Mazahib: Jurnal 

Pemikiran Hukum Islam XV, no. 1 (June 2016): 110. 
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lebih dari seorang apabila dikehendaki oleh pihak-pihak yang 

bersangkutan.” Seorang suami yang hendak beristri lebih dari seorang 

wajib mengajukan permohonan kepada pengadilan di daerah tempat 

tinggalnya. Menurut Pasal 4 ayat (2), secara sistematis hal-hal yang dapat 

dijadikan alasan untuk beristri lebih dari satu adalah sebagai berikut:  

a. Istri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai seorang istri; 

b. Istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat 

disembuhkan; dan  

c. Istri tidak dapat melahirkan keturunan. 

Sedangkan dalam Pasal 5 ayat (1) dijelaskan bahwa untuk dapat 

mengajukan permohonan kepada Pengadilan harus dipenuhi syarat-syarat 

sebagai berikut: 

a. Adanya persetujuan dari istri/istri-istri. 

b. Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan-

keperluan hidup istri-istri dan anak-anak mereka. 

c. Adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap istri dan 

anak-anak mereka.
16

 

Dengan penjelasan Pasal 5 ayat 1 dalam Undang-undang Nomor 

1 Tahun 1974  dapat dipahami bahwa suami harus meminta izin dari istri, 

dan istri memiliki hak untuk memberi atau tidak memberi izin kepada 

suaminya yang bermaksud poligami. Akan tetapi, karena kondisi istri 

                                                           
16 Surjanti, “Tinjauan Kompilasi Hukum Islam Terhadap Poligami Di Indonesia,” Jurnal 

Universitas Tulungagung Bonorowo 1, no. 2 (2014): 14. 
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yang demikian, sangat tidak rasional atau tidak mungkn apabila sang istri 

tidak memberikan izin suaminya. Tentu saja keadaan tersebut sangat 

memprihatinkan bagi istri dan menjadi alasan sangat kuat bagi suami 

untuk melakukan poligami. 

Persetujuan dimaksud pada ayat (1) huruf a tidak diperlukan bagi 

seorang suami apabila istri atau istri-istrinya tidak mungkin dimintai 

persetujuannya dan tidak dapat menjadi pihak dalam perjanjian atau 

apabila tidak ada kabar dari istri atau istri-istrinya sekurang-kurangnya 2 

tahun atau karena sebab lain yang perlu mendapat penilaian Hakim.  

Ketentuan pasal 41 huruf b Peraturan Pemerintah No.9 Tahun 

1975, persetujuan istri atau istri-istri dapat diberikan secara tertulis atau 

dengan lisan, tetapi sekalipun telah ada persetujuan tertulis, persetujuan 

ini dipertegas dengan persetujuan lisan istri pada sidang Pengadilan 

Agama. 

4. Tujuan Poligami 

Poligami pada zaman Nabi saw, sudah sepatutnya dijadikan 

cerminan poligami dalam Islam. Pada dasarnya beliau berpoligami 

dengan tujuan mulia, yakni untuk menolong janda-janda yang ditinggal  

mati oleh para syuhada’ dan anak-anak yatim untuk “berjuang di jalan 

Allah” dan beliau mengamalkan monogami lebih lama daripada 
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poligami.
17

 Poligami sebagaimana dilakukan Rasulullah setidaknya 

mengandung beberapa hikmah, yaitu: 

a. Hikmah syariat, rasulullah saw memberikan contoh kepada 

umatnya bahwa poligami merupakan perkara yang boleh atau tidak 

dilarang. Meskipun poligami telah ada sebelum Nabi datang. 

b. Hikmah pendidikan, Rasulullah mengajarkan agama kepada istri-

istrinya berhubungan dengan permasalahan yang sangat privat, 

artinya istri-istri rasulullah mengetahui gaya hidup, sikap dan 

praktik berkeluarganya Rasulullah saw. Contohnya Aisyah yang 

menjadi rujukan dan pusat informasi tentang persoalan wanita. 

c. Hikmah politik, poligaminya Rasulullah supaya mudah 

menyebarkan Islam, di samping itu, supaya bangsa Arab tidak 

terpecah belah. Contoh pernikahan yang beliau lakukan untuk 

hikmah ini adalah pernikahan beliau dengan putri dari Harith, suku 

bani Mustaliq yang bernama Juwairiyah. 

d. Hikmah sosial, poligaminya Rasulullah untuk memuliakan janda-

janda para pejuang Islam di medan perang, yang dinikahi 

Rasulullah adalah janda lanjut usia. Tujuannya adalah untuk 

memenuhi kebutuhan hidup, menjaga jiwa, dan keyakinan agama 

Islamnya.
18

 

 

                                                           
17 Muhamad Arif Mustofa, “Poligami Dalam Hukum Agama Dan Negara,” AL-IMARAH: 

Jurnal Pemerintahan Dan Politik Islam 2, no. 1 (2017): 56. 
18  Abdul Edo Munawar, “Aturan Poligami: Alasan, Tujuan Dan Tingkat Ketercapaian 

Tujuan,” TAHKIM, Jurnal Peradaban Dan Hukum Islam XVII, no. 1 (June 2021): 40. 



24 
 

 
 

Menurut Khoiruddin Nasution, tujuan dan hikmah poligami dalam 

konteks kehidupan umat muslim ada tiga hal. Pertama, poligami untuk 

mengangkat harkat martabat wanita sendiri. Kedua, untuk keselamatan 

dan terjaganya sebuah keluarga. Ketiga, untuk keselamatan masyarakat 

secara umum. Menurut Khoiruddin Nasution mengatakan bahwa 

poligami jauh lebih baik ketimbang pergaulan bebas yang melanda 

kehidupan manusia saat ini. Poligami hadir juga untuk menyelesaikan 

masalah yang muncul, seperti banyaknya perempuan dari jumlah pria. 

Artinya, ada tuntutan keadaan sosial yang mengharuskan seseorang untuk 

berpoligami.
19

 

 

5. Dampak Poligami 

Poligami memberikan dampak psikologis bagi istri pertama, 

terutama dampak yang bersifat negatif. Dampak psikologis yang dialami 

oleh istri pertama adalah adanya ketidakbahagiaan dalam pernikahan, 

tidak adanya hubungan yang harmonis antara istri pertama dengan suami 

merendahkan harga diri istri pertama, serta ketidakadilan suami dalam 

pemberian nafkah baik nafkah lahir maupun batin. Sedangkan dampak 

psikologis poligami yang bersifat positif adalah status yang masih dalam 

ikatan pernikahan. 

 

                                                           
19 Munawar, 41. 
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Selain itu, dampak psikologis lain yang muncul akibat poligami 

pada diri istri adalah
20

: 

a. Istri merasa malu dengan lingkungan sekitar, sehingga sering 

menghindari aktivitas sosial di masyarakat. 

b. Memicu rasa stress dan depresi berat bagi istri yang belum siap 

menerima kondisi yang ada. 

c. Munculnya rasa bersalah atas pilihan suaminya dan adanya rasa 

gagal dalam menjalankan tugas dan kewajiban sebagai istri. 

Dampak ekonomi dalam rumah tangga yang terjadi akibat 

poligami juga dapat dilihat dari sisi positif dan negatif. Dari sisi positif, 

poligami memberikan dampak kemandirian pada istri pertama. Subyek 

tidak bergantung dengan pemberian nafkah dari suami. Selain itu juga 

subyek mempunyai kesibukan untuk mencari nafkah. Dari sisi negatif, 

dampak poligami adalah kurangnya pemberian nafkah suami karena pada 

pemberian nafkah dari suami yang berkurang dari sebelumnya dan 

ketergantungan pada istri yang tidak bekerja karena harus menghemat 

uang pemberian dari suaminya.
21

 

Selain itu, dampak lain yang muncul dari dilakukannya poligami 

adalah dampak psikologis pada keluarga
22

 : 

                                                           
20 Husein Muhammad, Poligami, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2020), 96 

21  Sri Nirwana Sarowati Zikri, “Kehidupan Keluarga Pada Pernikahan Poligami,” Al-

Hikmah: Jurnal Studi Islam 1, no. 1 (2020): 26. 
22 Husein Muhammad, Poligami, 97 



26 
 

 
 

a. Kondisi keluarga menjadi sering tidak harmonis akibat pertikaian 

yang terjadi, baik antara suami-istri, ayah-anak. Sehingga kemudian 

keluarga menjadi tidak harmonis lagi. 

b. Memutuskan perceraian dan menyebabkan anak menjadi broken 

home. 

Dampak-dampak yang muncul disebabkan karena dilakukannya 

poligami menunjukkan bahwa poligami yang dipraktikkan oleh para 

pelaku poligami membawa dampak yang buruk bagi banyak pihak 

terutama bagi istri pertama dan menimbulkan  

 

B. Keharmonisan Keluarga 

1. Pengertian Keluarga Harmonis 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata “keluarga” 

berarti ibu dan bapak beserta anak-anaknya.
23

 Menurut para ahli, 

keluarga adalah satuan sosial terkecil yaitu instansi pertama yang 

memberikan pengaruh terhadap sosialisasi anggotanya, yang kemudian 

akan membentuk kepribadiannya. Dalam keadaan normal, seorang anak 

akan dibentuk dan dipengaruhi oleh sikap dan tindakan orang tuanya.
24

 

Sementara itu, kata “Harmonis” berarti terpadunya dua unsur atau 

lebih. Dalam kehidupan sering atau bahkan selalu menginginkan adanya 

suatu harmonisasi, baik dalam keluarga ataupun aktivitas. Keluarga yang 

harmonis adalah tujuan dan keinginan setiap keluarga. Chales 

                                                           
23 https://kbbi.web.id/keluarga 
24  Christofora Megawati Tirtawinata, “Mengupayakan Keluarga Yang Harmonis,” 

Humaniora 4, no. 2 (October 2013): 1142. 
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menyatakan bahwa keluarga akan harmonis bila para anggota keluarga di 

dalamnya bisa berhubungan secara serasi dan seimbang. Saling 

memuaskan kebutuhan satu sama lainnya serta memperoleh pemuasan 

atas kebutuhannya. Keluarga harmonis ditandai dengan adanya relasi 

yang sehat antar setiap anggota keluarga sehingga dapat menjadi sumber 

hiburan, inspirasi, dorongan yang menguatkan dan perlindungan bagi 

setiap anggotanya. Sedangkan Anonim menyatakan bahwa kehidupan 

berkeluarga dituntut adanya hubungan yang baik dalam arti diperlukan 

suasana yang harmonis yaitu dengan menciptakan saling pengertian, 

saling terbuka, saling menjaga, saling menghargai dan saling memenuhi 

kebutuhan.
25

 

Keluarga adalah unit kelompok sosial terkecil dalam masyarakat. 

Sebagai unit terkecil dalam masyarakat, keluarga memerlukan organisasi 

tersendiri dan karena itu perlu ada kepala keluarga sebagai tokoh penting 

yang   mengemudikan   perjalanan   hidup   keluarga   yang   diasuh   dan 

dibinanya.  Karena  keluarga  sendiri  terdiri  dari  beberapa  orang,  

maka terjadi interaksi antar pribadi, dan itu berpengaruh terhadap 

keadaan harmonis  dan  tidak  harmonisnya  pada  salah  seorang  

anggota  keluarga, yang  selanjutnya  berpengaruh  pula  terhadap  

pribadi-pribadi  lain  dalam keluarga. 

Keharmonisan suatu keluarga merupakan suatu keadaan dimana 

anggota keluarga tersebut menjadi satu dan setiap anggota menjalankan 

                                                           
25  Yulis Jamiah, “Keluarga Harmonis Dan Implikasinya Terhadap Pembentukan 

Kepribadian Anak Usia Dini,” Jurnal Cakrawala Kependidikan 1, no. 1 (2010): 3. 
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hak dan kewajibannya masing-masing, terjalin kasih sayang, saling 

pengertian, dialog dan kerjasama   yang   baik   antara   anggota   

keluarga.   Dengan   demikian keharmonisan keluarga tersebut merasakan 

kesejahteraan lahir dan batin. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan keharmonisan keluarga adalah persepsi terhadap situasi 

dan kondisi dalam keluarga di mana di dalamnya tercipta kehidupan 

beragama yang kuat, suasana yang hangat, saling menghargai, saling 

pengertian, saling terbuka, saling menjaga dan diwarnai kasih sayang dan 

rasa saling percaya sehingga memungkinkan anak untuk tumbuh dan 

berkembang secara seimbang. 

2. Dasar Hukum Keluarga Harmonis 

Mendesain keharmonisan rumah tangga adalah sesuatu hal yang 

penting. Keharmonisan diciptakan oleh adanya kesadaran anggota 

keluarga dalam menggunakan hak dan pemenuhan kewajiban. 

Ketentraman dan ketenangan dalam rumah tangga tergantung dari 

keberhasilan pembinaan keluarga yang harmonis antara suami dan isteri. 

Terjalinnya rasa cinta dan kasih sayang serta tercapainya ketenangan jiwa 

yang merupakan salah satu tanda kekuasaan Allah sesuai dengan firman 

Allah dalam QS. Ar-Rūm (30) : 21
26

: 

                                                           
26  Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 

2020),406 



29 
 

 
 

                     

                     

 

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu 

cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya 

diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian 

itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir” (QS. Ar-

Rūm (30) : 21). 

 

Pada ayat tersebut menyatakan bahwa Allah SWT menciptakan 

kaum wanita dari jenisnya sendiri sebagai pasangan hidup untuk 

mewujudkan keserasian di antara mereka, karena apabila pasangan itu 

bukan dari jenisnya sendiri, maka akan timbul keganjilan. Oleh 

karenanya di antara rahmat-Nyalah, Dia menjadikan kamu semua laki-

laki dan perempuan, dari jenis yang satu sehingga timbullah rasa cinta, 

kasih, dan senang. Sebab itu, agar sarana-sarana keterikatan tetap 

terperlihara dan proses berketurunan pun tetap berkesinambungan. Selain 

ayat tersebut, keluarga harmonis juga dijelaskan dalam hadis kewajiban 

memberi nafkah berikut ini.
27

 

َْفقَْتنَنهُ فِنني زَاَِنَنة  وَدِيُنَناز   ِ وَدِيُنَناز  أَ ننِِيمِ يا َِ َْفقَْتنَنهُ فِنني  دِيُنَناز  أَ

َ نا  ًُ َُ َْفقَْتنَهُ عَهنَي أهَْهِنكَ أعَْ ٍ  وَدِيُاَز  أَ تصََدااَْ   ِهِ عَهيَ يِسْكِي

ا انا  َْفقَْتهَُ عَهيَ أهَْهِكَ أجَْست  رِى أَ

 

Artinya, “Satu dinar yang engkau keluarkan di jalan Allah, lalu 

satu dinar yang engkau keluarkan untuk memerdekakan seorang budak, 

                                                           
27  Muhammad Asmawi, Nikah (Dalam Perbincangan Dan Perbedaan) (Surabaya: 

Darussalam, 2015), 141. 
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lalu satu dinar yang engkau yang engkau keluarkan untuk satu orang 

miskin, dibandingkan dengan satu dinar yang engkau nafkahkan untuk 

keluargamu maka pahalanya lebih besar (dari amalan kebaikan yang 

disebutkan tadi)” (HR. Muslim no. 995). 

 

Ditegaskan pula dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan bahwa tujuan pernikahan disebutkan dalam Pasal 1 yang 

mana berbunyi pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria 

dengan seorang wanita sebagai suami istri tujuannya ialah untuk 

membentuk rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Mewujudkan suasana rumah tangga yang harmonis dengan penuh 

keterbukaan sehingga benar-benar tercipta sebuah rumah tangga yang 

sakinah. Islam telah menjelaskan secara detail tentang peraturan-

peraturan yang berkaitan dengan fungsi suami terhadap istrinya, 

demikian pula sebaliknya. Dalam mengarungi mahligai rumah tangga, 

suami dan istri harus mementingkan kebersamaan. Karena tugas dan 

tanggung jawabnya memegang peranan yang berbeda-beda maka satu 

sama lainnya harus saling membutuhkan, saling mengisi dan saling 

melengkapi.
28

 

3. Ciri-ciri Keluarga Harmonis 

Keharmonisan dalam rumah tangga berarti kondisi dan situasi 

dalam keluarga dimana di dalamnya tercipta kehidupan beragama yang 

kuat, saling menjaga, suasana yang hangat, dan memahami kekurangan 

                                                           
28 Asmawi, 142. 



31 
 

 
 

maupun kelebihan masing-masing. Menurut As Sayyid Muhammad bin 

Alawy Al Maliky dalam bukunya “Menggapai Bahtera Biru” 

menjelaskan bahwa ciri-ciri dari rumah tangga harmonis adalah sebagai 

berikut. 

a. Sebuah rumah tangga yang diwarnai dengan kehangatan dan 

kelembutan serta interaksi antar penghuni rumah, sehingga di 

dalam keluarga tersebut tidak pernah terdengar perkataan kasar. 

b. Kemampuan untuk saling bertemu antar anggota keluarga dalam 

hal mendiskusikan tentang berbagai masalah keluarga. Saat ini 

komunikasi tidak terbatas ruang dan waktu meskipun kesempatan 

bertemu dengan bertatap muka tidak selalu dapat dilakukan secara 

langsung, komunikasi tetap dapat dilakukan secara tak langsung 

melalui perantara alat komunikasi seperti seluler. 

c. Terjalinnya rasa cinta dan kasih sayang serta tercapainya 

ketenangan jiwa.
29

 

Sementara itu Sahli mengatakan bahwa ciri-ciri keluarga harmonis 

antara lain adalah adanya hubungan yang efektif, hubungan anak dengan 

orangtua, memelihara komunikasi dengan keluarga, mempunyai waktu 

bersama keluarga, mempunyai komunikasi yang baik antar sesama 

anggota keluarga, saling menghargai antar sesama anggota keluarga serta 

adanya hubungan atau ikatan yang erat antar anggota keluarga.
30

 

 

                                                           
29 As Sayyid Muhammad bin Alawy Al Maliky, Menggapai Bahtera Biru (Jakarta: Iqra 

Insan Prees, 2016), 10. 
30 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat (Jakarta: Kencana, 2016), 160. 
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4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keharmonisan Keluarga 

Terdapat tujuh faktor keharmonisan keluarga yang perlu 

diperhatikan, yaitu: 

a. Perhatian 

Perhatian dapat diartikan sebagai menaruh hati. Memang 

menaruh hati pada seluruh anggota keluarga adalah peletak dasar 

utama hubungan baik antara para anggota keluarga. Menaruh hati 

terhadap kejadian dan peristiwa didalam keluarganya, berarti 

mengikuti dan memperhatian seluruh perkembangan keluarganya. 

Lebih jauh lagi, orangtua dan anggota keluarga lainnya harus 

mengarahkan perhatian untuk mencari lebih mendalam sebab-sebab 

dan sumber-sumber permasalahan. Selain itu juga perlu perhatian 

terhadap perubahan-perubahan yang terjadi pada setiap anggota 

keluarga. 

b. Pengetahuan 

Mencari pengetahuan dan menambah pengetahuan bukan 

hanya monopoli para siswa peserta didik. Dalam keluarga, baik 

orang tua maupun anak harus menambah pengetahuan tanpa henti. 

Diluar rumah mereka harus dapat menarik pelajaran dan inti dari 

segala yang dilihat dan dialami. Lebih penting bagi ialah usaha 

mencari tahu mengenai mereka yang dekat yakni seluruh anggota 

keluarga. Biasanya kita lebih cenderung untuk memperhatikan 

kejadian-kejadian di rumah terdesak dengan kemungkinan kelak 
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kembali dalam bentuk atau akibat yang tidak disangka dan rasa 

sesal dan kelalaian kita. Mengetahui setiap perubahan di dalam 

keluarga dan perubahan anggota keluarga, berarti mengikuti 

perkembangan setiap anggota. 

c. Dengan pengetahuan yang terus berkembang sepanjang hidup 

maka usaha-usaha pengenalan diri akan dapat dicapai. 

Pengenalan diri setiap anggota berarti juga pengenalan diri 

dan baru akan mencapainya melalui bimbingan dalam keluarganya. 

Setelah anak banyak pergi keluar rumah, dimana lingkungan sosial 

yang luas, pandangan dan pengetahuan diri mengenai kemampuan, 

kesanggupan, dan sebagainya akan menambah pengenalan dirinya. 

Pengenalan diri yang baik akan memupuk pula pengertian pada 

anak. 

d. Apabila pengetahuan dan pengenalan diri telah dicapai, lebih 

mudah menyoroti semua kejadian dan peristiwa yang terjadi dalam 

keluarga. 

Masalah-masalah lebih mudah diatasi karena banyak latar 

belakang kejadian lebih cepat terungkapkan dan teratasi. Tujuan 

pemberian pengertian terhadap setiap anggota keluarga adalah agar 

dengan demikian dapat mengurangi masalah-masalah didalam 

keluarga. 
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e. Sikap menerima. 

Sikap menerima setiap anggota keluarga, sebagai langkah 

kelanjutan pengertian, berarti dengan segala kelemahan, 

kekurangan dan kelebihannya, ia seharusnya mendapat tempat 

dalam keluarga. Menerima hal-hal atau kekurangan-kekurangan ini 

sangat perlu, supaya tidak menimbulkan kekesalan yang kronis. 

Kekecewaan yang disebabkan kegagalan atau tidak tercapainya 

harapan dapat merusak suasana keluarga dan mempengaruhi 

perkembangan-perkembangan lainnya.  

f. Peningkatan usaha. 

Setelah setiap anggota diterima dengan segala kekurangan 

dan kemampuannya sebagai anggota penuh yang menduduki 

tempatnya, masing-masing dalam keluarga, perlu peningkatan 

usaha. Peningkatan usaha dilakukan dengan memperkembangkan 

setiap aspek dari anggotanya secara optimal. Peningkatan upaya ini 

perlu supaya tidak terjadi keadaan yang statis dan membosankan. 

Peningkatan usaha disesuaikan dengan setiap kemampuan, baik 

materi dari pribadinya sendiri maupun kondisi lainnya. Sebagai 

hasil peningkatan usaha, tentu akan timbul perubahan-perubahan 

lagi. 

g. Penyesuaian 

Penyesuain harus selalu mengikuti setiap perubahan, baik 

dari pihak orang tua maupun anak. Penyesuaian terhadap 
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perubahan-perubahan ini dialami oleh dirinya sendiri, misalnya 

akibat perkembangan biologis. Penyesuaian ini meliputi 

perubahan- perubahan di diri sendiri , perubahan dari anggota 

keluarga lainnya, dan perubahan-perubahan di luar keluarga.
31

 

                                                           
31 Gunarsa Y.S., Asas-Asas Psikologi Keluarga Idaman (Jakarta: Gunung Mulia, 2014), 

130. 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif atau penelitian lapangan 

(field research) yaitu sebuah penelitian yang obyeknya peristiwa faktual yaitu 

pada keluarga poligami yang ada di desa Pugung Raharjo, Kecamatan 

Sekampung Udik, Kabupaten Lampung Timur.  

Menurut Bogdan dan Taylor, sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. 

Moleong, penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang diamati.
1
 Adapun sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik, 

yaitu memberikan gambaran atau menyajikan hasil penelitian berdasarkan 

data yang telah di peroleh di lapangan mengenai bagaimana praktik poligami 

yang terjadi di lokasi penelitian serta akibat yang ditimbulkan dalam 

keharmonisan rumah tangga.  

Selanjutnya, dilakukan analisis sesuai dengan kaidah-kaidah hukum 

islam. Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk mendeskripsikan objek atau 

subjek penelitian yang akan disusun secara sistematis, faktual, dan akurat 

mengenai fakta dan sifat populasi pada lokasi yang dijadikan penelitian.
2
 

 

B. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan oleh Peneliti dalam penelitian ini adalah 

data primer dan sekunder.  

                                                           
1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Revisi (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2019), 3. 
2Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum (Bandung: Rajawali Pers, 2018), 15. 
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a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data utama yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.
3
  Data tersebut diperoleh 

langsung dari peristiwa yang terjadi dalam kehidupan masyarakat 

dengan cara wawancara.  Sumber data primer dalam penelitian ini ialah 

4 (empat) keluarga yang melakukan poligami yaitu Bapak BM dan Ibu 

SR, Bapak RM dan Ibu ID, Bapak JI dan Ibu YW, Bapak SA dan Ibu 

MT,  2 (dua)  Ketua RT yaitu  Bapak Suradal dan Bapak Naim,  dan 2 

(dua) Tokoh Agama yaitu Bapak Imam dan Bapak Syaifudin. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.
4
 Data yang diperoleh dari 

studi kepustakaan dan mempunyai kekuatan hukum mengikat, yang 

terdiri dari bahan baku primer, bahan hukum sekunder dan tersier. 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah Kompilasi Hukum 

Islam, Buku “Fiqih Munakahat” karya Beni Ahmad Saebani, Buku 

“Asas-Asas Psikologi Keluarga Idaman” karya Yulia Singgih D 

Gunarsa, serta beberapa jurnal dan artikel terkait. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data guna keperluan 

                                                           
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2020), 104 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 104 
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penelitian.
5
 Teknik pengumpulan data primer dalam penelitian ini dilakukan 

melalui teknik dokumentasi dan wawancara.  

1. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 

pertanyaan dan pihak yang diwawancarai yang akan memberikan 

jawaban atas pertanyaan.
6

 Dalam hal ini, peneliti menggunakan 

wawancara secara terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan dengan 

terlebih dulu menyiapkan daftar pertanyaan agar dapat mengontrol dan 

mengatur berbagai dimensi.
7
 

2. Dokumentasi  

Menurut Bungin, metode studi dokumentasi adalah salah satu 

metode pengumpulan data yang digunakan dalam metodologi penelitian 

sosial untuk menelusuri data historis.
8
 Dalam pelaksanaan metode studi 

dokumen, peneliti rnenyelidiki benda-benda tertulis seperti Undang-

Undang, buku-buku, artikel jurnal, dan dokumen berupa data 

kependudukan di Desa Pugung Raharjo. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu proses sistematis pecarian dan 

pengaturan transkip wawancara, observasi, catatan lapangan, dokumen, foto, 

dan material lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang data 

                                                           
5 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), 

40. 
6Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 135. 
7 Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, 42. 
8 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif; Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, Dan 

Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2017), 121. 
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yang telah dikumpulkan, sehingga memungkinkan temuan penelitian dapat 

disajikan dan diinformasikan kepada orang lain.9 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode 

deduktif, yakni cara analisis dari data umum atau generalisasi yang 

diuraikan menjadi contoh-contoh kongrit atau fakta-fakta untuk menjelaskan 

kesimpulan atau generalisasi tersebut.
10

 Adapun tahap analisis tersebut 

meliputi: Pertama, menguraikan secara umum praktik poligami yang ada di 

Desa Pugung Raharjo; Kedua, menjelaskan secara spesifik tentang dampak 

poligami terhadap keharmonisan rumah tangga yang terjadi di Desa Pugung 

Raharjo; Ketiga, menjelaskan secara spesifik pandangan hukum Islam 

terhadap dampak poligami bagi keharmonisan rumah tangga di Desa 

Pugung Raharjo. 

 

 

  

                                                           
9  Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Kencana, 2017), 400 
10 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 121. 



 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Desa Pugung Raharjo 

Desa Pugungraharjo adalah sebuah desa yang terletak di Kecamatan 

Sekampung Udik, Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung. Desa ini 

terletak pada koordinat 05° 17' 912" LS dan 105° 33' 716" BT, dan terdiri dari 

8 dusun yaitu: Dusun I Kampung Baru, Dusun II Bangun Harjo, Dusun III 

Rawa Sari, Dusun IV Purbo Harjo, Dusun V Beteng Sari, Dusun VI 

Kemiling, Dusun VII Dusun Kabel Sari dan Dusun VIII Taman Sari
1
. 

Desa Pugungraharjo saat ini berpenduduk 7.292 jiwa dengan 2.053 

kepala keluarga yang tersebar di delapan dusun. Sebagian besar penduduknya 

bermatapencaharian sebagai petani yang didukung oleh lingkungan alam 

yang mendukung pertanian, terutama sawah irigasi, dan perkebunan kopi. 

Desa Pugungraharjo secara definitif masuk kedalam wilayah administratif 

Kecamatan Sekampung Udik, dan lokasi Desa Pugungraharjo terpilih sebagai 

tempat keberadaan pusat pemerintahan Kecamatan Sekampung Udik, 

Kabupaten Lampung Timur. 

B. Poligami di Desa Pugung Raharjo dan Dampaknya terhadap Keutuhan 

Rumah Tangga 

Poligami dalam Islam tidak dilarang dan tidak pula diperintahkan,  

tetapi menjadi sunnah dan diperbolehkan bagi sebagian orang yang mampu 

memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Perkawinan dan di dalam Kompilasi 

                                                           
1 Monografi Desa Pugung Raharjo, Sekampung Udik, Lampung Timur, tahun 2022 
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Hukum Islam, yang meliputi, alasan kebolehan suami berpoligami, harus 

adanya persetujuan istri, adanya kesanggupan suami menafkahi istri dan 

anak-anaknya, adanya jaminan suami mampu berlaku adil terhadap istri-

istrinya, dan semua kesanggupan suami itu harus dibuktikan dengan surat 

keterangan  penghasilan dan perjanjian tertulis yang berkekuatan hukum.  

Praktik poligami yang terjadi di Desa Pugung Raharjo, Kecamatan 

Sekampung Udik, Kabupaten Lampung Timur dilakukan secara diam-diam 

tanpa melibatkan isteri pertamanya terlebih dahulu, dimana pelaku poligami 

menikah lagi tanpa sepengetahuan istri pertama atau yang dikenal dengan 

istilah nikah siri atau nikah dibawah tangan.  

Berdasarkan atas hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada 4 

keluarga poligami yang ada di Desa Pugung Raharjo ( Bapak BM dan Ibu 

SR, Bapak RM dan Ibu NK, Bapak JI dan Ibu YW, Bapak SA dan Ibu MT ), 

yang tiga diantaranya melakukan poligami tanpa sepengetahuan dan izin dari 

istri pertama.  

Bapak Suradal selaku ketua RT di dusun 1, menyampaikan bahwa 

warga di Desa Pugung Raharjo melakukan poligami siri atau perkawinan 

dibawah tangan, poligami masih dianggap sebagai hal yang tabu bahkan 

sebagian besar masyarakat menganggap bahwa poligami adalah hal yang 

tidak pantas dilakukan karena besar kemungkinan menyebabkan sakit hati 

bagi wanita, padahal Al Qur’an menerangkan bahwa poligami boleh 

dilakukan asalkan bida berlaku adil, yang terjadi di Desa Pugung Raharjo ini 

tiga dari empat pelaku poligami melaporkan perkawinannya kepada pihak 

RT dan RW setempat setelah perkawinan berlangsung dalam kurun waktu 
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tertentu.  Pada kasus poligami yang ada di Desa Pugung Raharjo, sangat 

sering  terjadi perselisihan dan pertengkaran rumah tangga pada pelaku 

poligami hingga melibatkan tokoh masyarakat setempat untuk mendamaikan 

pihak-pihak yang berselisih. Pak Suradal mengatakan bahwa poligami 

tersebut juga berdampak pada anak-anak, di mana anak-anak yang orang 

tuanya melakukan poligami lebih sering dititipkan kepada kakek dan 

neneknya
2
    

Selain itu, Bapak Naim selaku ketua RT di dusun 02 menyampaikan 

bahwa salah satu faktor pendukung adanya poligami adalah kesadaran 

pelaku poligami atas tujuan yang menjadi latar belakang untuk melakukan 

hal tersebut. Masyarakat yang melakukan poligami biasanya secara diam-

diam, kasus poligami yang saat ini diketahui oleh masyarakat luas adalah 

sebanyak 4 (empat) kasus karena hal tersebut sudah dilaporkan ke pihak RT 

setempat. Sejauh ini memang pada keluarga yang berpoligami sering terjadi 

pertengkaran dan perselisihan yang biasanya disebabkan kurang adilnya 

suami dalam hal memberikan nafkah maupun pembagian waktu.
3
 

Sedangkan menurut Bapak Imam selaku salah satu Tokoh Agama 

yang ada di Desa Pugung Raharjo, sebagaimana kedudukan tokoh agama 

yang menjadi tujuan bagi masyarakat untuk bermusyawarah dalam hal-hal 

tertentu yang salah satunya mengenai pernikahan, begitu pula dalam 

persoalan poligami, pada kasus-kasus yang ada di Desa Pugung Raharjo 

pelaku poligami akan datang kepada tokoh agama untuk berbincang 

                                                           
2 Wawancara dengan Bapak Suradal selaku Ketua RT di Desa Pugung Raharjo, 7 Mei 2023 
3 Wawancara dengan Bapak Naim selaku Ketua RT di Desa Pugung Raharjo, 7 Mei 2023 
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mengenai rencana poligami hingga pelaksanaannya.
4
  

Senada dengan pernyataan dari Bapak Imam. Bapak Syaifudin selaku 

tokoh agama juga menambahkan bahwa warga desa melakukan poligami 

secara siri, sebagaimana beliau juga sebagai salah satu pihak yang biasa 

terlibat dalam pelaksanaan pernikahan siri, beliau memahami yang dimaksud 

dengan pernikahan siri yaitu pernikahan yang tidak tercatat di Kantor Urusan 

Agama.  Adapun poligami di desa Pugung Raharjo jelas termasuk dalam 

kategori pernikahan siri yang dilakukan menurut hukum agama Islam. 

Rukun-rukun pernikahan yang diatur di dalam hukum Islam juga terpenuhi, 

hanya saja pernikahan tersebut dilakukan secara rahasia atau tidak 

diberitahukan kepada orang banyak.
5
  

Kasus poligami yang pertama dilakukan oleh Bapak BM, beliau 

menyampaikan bahwa poligami yang dilakukannya tanpa izin dari istri 

pertama, pada mulanya beliau merahasiakan perkawinannya dengan istri 

kedua yang hanya di hadiri oleh ayah dan beberapa kerabat dekat dari istri 

kedua serta paman dari Bapak BM karena istri pertamanya tidak 

mengizinkannya untuk berpoligami, namun setelah beberapa bulan 

perkawinan tersebut diketahui oleh istri pertamanya yang kemudian 

menimbulkan pertengkaran dengan istri pertamanya.
6
  

Beliau beralasan bahwa poligami dilakukan karena kurangnya 

kepuasan batin yang diperoleh dari istri pertama, dimana istri pertama dinilai 

kurang dapat merawat diri, beliau juga yakin bahwa penghasilan yang 

                                                           
4 Wawancara dengan Bapak Imam selaku Tokoh Agama di Desa Pugung Raharjo, 7 Mei 

2023 
5 Wawancara dengan Bapak Syaifudin selaku Tokoh Agama di Desa Pugung Raharjo, 7 Mei 

2023 
6 Wawancara dengan pelaku poligami, Bapak BM, di Desa Pugung Raharjo, 11 Mei 2023 
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didapatkan dari hasil kerja sebagai karyawan swasta dirasa mampu 

memenuhi kebutuhan istri-istrinya dimana setiap gaji yang didapat selalu 

dibagi rata untuk kedua istrinya. 

Ibu SR (istri pertama dari Bapak BM), menyampaikan bahwa 

suaminya berpoligami tanpa izinnya, meskipun memang sebelumnya beliau 

pernah mendengar langsung bahwa Bapak BM akan menikahi wanita yang 

kini sudah menjadi istri kedua. Perkawinan kedua yang dilakukan oleh 

Bapak BM secara diam-diam menjadikan timbulnya rasa kecewa bagi Ibu 

SR, sejak Bapak BM menikah lagi, beliau lebih condong memperhatikan 

istri kedua dan anaknya, pemenuhan kebutuhan rumah tangga dan anak-anak 

dari istri pertama berkurang drastis sejak Bapak BM menikah lagi karena 

beliau lebih memperhatikan anak-anak dari istri kedua nya yang dianggap 

masih kecil dan memiliki lebih banyak kebutuhan daripada anak-anak dari 

istri pertama, sehingga Ibu SR harus bekerja sendiri demi mencukupi 

kebutuhan rumah tangga. Sedangkan, anak-anaknya dititipkan kepada orang 

tua Ibu SR. Hal ini dikarenakan Ibu SR sibuk bekerja dan tidak sempat untuk 

mengasuh anak-anaknya 
7
 

Kasus poligami kedua yang ada di Desa Pugung Raharjo dilakukan 

oleh Bapak RM, perkawinan kedua yang dilakukan oleh beliau dilakukan 

karena istri pertama dalam keadaan sakit, sehingga tidak lagi mampu 

memenuhi kebutuhan biologisnya bahkan sering menolak ajakan Bapak RM 

untuk berhubungan sebagaimana layaknya suami istri, sehingga untuk 

menghindari hal yang tidak diinginkan, beliau memutuskan untuk 

                                                           
7 Wawancara dengan Ibu SR, di Desa Pugung Raharjo, 11 Mei 2023 
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berpoligami, beliau juga yakin bahwa dapat berlaku adil yaitu dalam hal 

nafkah tentunya selalu dibagi secara rata.
8
  

Beliau juga menyampaikan bahwa pelaksanaan perkawinan yang 

kedua dilakukan secara siri, yang hanya melibatkan beberapa kerabat dan 

tokoh agama setempat sebagai penghulu. Hal yang sangat disayangkan 

adalah adanya perselisihan terus menerus antara kedua istrinya, dimana 

keduanya tidak berkenan untuk tinggal satu atap sehingga Bapak RM selalu 

membagi waktu untuk berada di rumah istrinya secara bergantian, yang tidak 

lain menimbulkan pertengkaran apabila Bapak RM terlalu lama berada 

dirumah salah satu istrinya. 

Terkait dengan hal tersebut, Ibu NK selaku istri pertama menuturkan 

bahwa poligami yang dilakukan oleh Bapak RM terjadi tanpa izin darinya, 

poligami dapat dilakukan apabila sang suami dapat berlaku adil seadil-

adilnya, dimana kebutuhan masing-masingnya terpenuhi dan tidak abai 

antara satu sama lain. Namun kehidupan rumah tangga setelah Bapak RM 

berpoligami lebih sering terjadi pertengkaran, dimana Bapak RM lebih 

condong untuk selalu berada di rumah istri keduanya dan sering abai kepada 

istri pertama dan anak-anaknya, sehingga terkadang justru lalai untuk 

memenuhi kebutuhan anak dari istri pertamanya.
9
 

  Praktik poligami di Desa Pugung Raharjo yang lainnya dilakukan 

oleh Bapak JI, bagi beliau poligami yang dilakukan merupakan bagian dari 

sunnah yang ada dalam agama Islam, serta adanya sosok istri keduanya yang 

sebelumnya merupakan janda yang ditinggal mati suaminya yang dirasa 

                                                           
8 Wawancara dengan pelaku poligami, Bapak RM, di desa Pugung Raharjo, 13 Mei 2023 

9 Wawancara dengan Ibu ID, di desa Pugung Raharjo, 12 Mei 2023 
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membutuhkan sosok suami untuk menafkahi, sehingga dengan penghasilan 

yang didapatkan sebagai pengusaha meubel, beliau yakin dapat berlaku adil 

bagi kedua istrinya serta dapat menjadi sarana ibadah.
10

 

 Beliau juga menuturkan bahwa poligami yang dilakukannya 

sudah mendapat izin dari istri pertamanya, meskipun pada kenyataannya 

memang perkawinan yang kedua ini dilakukan dibawah tangan atau tanpa 

dilaporan ke pihak KUA maupun adanya pengesahan dari pihak Pengadilan 

Agama. Dalam kurun waktu 5 (lima) tahun sejak dilakukan poligami, 

terdapat sedikit perselisihan antara istri-istrinya, namun setiap perselisihan 

yang terjadi selalu diupayakan untuk dicari solusi yang sesuai dengan 

kesepakatan bersama, tetapi 2 (dua) tahun kebelakang, istri kedua beliau 

memutuskan untuk tinggal di rumah kontrakan. 

Menurut Ibu YW selaku istri pertama dari Bapak JI, mengikhlaskan 

suami untuk berpoligami merupakan hal yang sangat berat, namun dengan 

mempertimbangkan niat utama dilakukannya poligami untuk membantu 

kehidupan  istri kedua dari Bapak JI, akhirnya Ibu YW mengizinkan Bapak 

JI untuk berpoligami dengan syarat benar-benar dapat berlaku adil tanpa 

condong kepada salah satu istri maupun anak-anaknya. Namun setelah 

hampir 5 (tahun) Bapak JI berpoligami, terdapat satu perselisihan yang 

akhirnya menjadikan istri keduanya memilih untuk tinggal di rumah 

kontrakan, meskipun demikian komunikasi antara mereka tetap berjalan 

dengan baik serta Bapak JI dapat mencukupi kebutuhan rumah tangga 

masing-masingnya.
11

 

                                                           
10 Wawancara dengan pelaku poligami, Bapak JI di Desa Pugung Raharjo, 12 Mei 2023 
11 Wawancara dengan Ibu YW, di Desa Pugung Raharjo, 12 Mei 2023 
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Terkait dengan hal tersebut, Ibu ES selaku istri kedua dari Bapak JI 

menerangkan bahwa kehendak suaminya untuk menikahi dirinya sebagai 

istri kedua merupakan hal yang sebelumnya sulit untuk diterima, namun 

melihat keikhlasan Ibu YW selaku istri pertama yang mau menerimanya 

kemudian membuat Ibu ES bersedia untuk dinikahi oleh Bapak JI. Ibu ES 

berpendapat bahwa Ibu YW dengan lapang dada menerima kehadirannya, 

dimana sangat sedikit perseteruan maupun pertengkaran yang terjadi 

diantara mereka berkat Bapak JI sendiri yang membimbing mereka.
12

 

Praktik poligami lainnya adalah yang dilakukan oleh Bapak SA, dari 

hasil wawancara yang peneliti lakukan, Bapak SA menyampaikan bahwa 

sebab dilakukannya poligami karena beliau menginginkan anak laki-laki 

sedangkan keempat anaknya adalah perempuan dan istri pertamanya sudah 

tidak dapat memberikan keturunan lagi. Meskipun hal tersebut tidak 

mendapat izin dari istri pertamanya, namun hal tersebut tetap dilakukan 

secara diam-diam yang kemudian Bapak SA menyampaikan kepada istri 

pertamanya bahwa beliau sudah menikah lagi dan dikaruniai seorang anak 

laki-laki. Adanya pengakuan tersebut menimbulkan pertengkaran antara 

Bapak SA dengan istri pertamanya sehingga Bapak SA memutuskan untuk 

tinggal bersama istri keduanya hingga saat ini.
13

  

Ibu MT selaku istri pertama dari Bapak SA menyampaikan bahwa 

suaminya sempat meminta izin untuk melakukan poligami karena 

menginginkan anak laki-laki tetapi beliau tidak mengizinkan, namun 

perkawinan tersebut tetap dilangsungkan hingga Bapak SA mengakui bahwa 

                                                           
12 Wawancara dengan Ibu ES sebagai istri kedua Bapak JI, 30 Juli 2023   

13 Wawancara dengan pelaku poligami, Bapak SA, di Desa Pugung Raharjo, 12 Mei 2023 
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sudah menikah lagi selama hampir 2 (dua) tahun berjalan, sehingga 

menimbulkan kekecewaan dan rasa sakit hati bagi Ibu MT sehingga 

kemudian terjadi pertengkaran, meskipun pada akhirnya Bapak SA 

memutuskan untuk meninggalkan rumah bersama, tetapi terkadang beliau 

masih memberikan nafkah berupa pemenuhan kebutuhan anak-anaknya.
14

 

Suami yang berpoligami sebagian ada yang mendapat izin dari isteri  

pertama dan ada juga yang tidak mendapat izin dari isterinya, karena pihak 

isteri merasa dirinya telah melakukan hak dan kewajiban terhadap suaminya,  

tetapi mengapa suaminya berpaling kepada wanita lain, inilah salah satu 

faktor  yang menyebabkan kemarahan pihak isteri ketika suaminya menikah 

lagi. 

Sebagaimana Indonesia memiliki peraturan mengenai pelaksanaan 

poligami yang diatur secara ketat dalam Undang-undang Perkawinan dan 

Kompilasi Hukum Islam. Dalam Pasal 5 ayat (1) Undang-undang Nomor 1 

tahun 1974 tentang Perkawinan, dijelaskan bahwa untuk dapat mengajukan 

permohonan kepada Pengadilan Agama dengan harus dipenuhi syarat-syarat 

sebagai berikut: 

1. Adanya persetujuan dari istri/istri-istri. 

2. Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan-

keperluan hidup istri-istri dan anak-anak mereka. 

3. Adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap istri dan 

anak-anak mereka.
15

 

                                                           
14 Wawancara dengan Ibu MT, di Desa Pugung Raharjo, 13 Mei 2023 
15 Pasal 5 ayat (1) Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan 
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Meski demikian, UU Perkawinan membolehkan dilakukannya 

poligami jika memang diinginkan dan dibolehkan oleh pihak terkait. Pasal 3 

Ayat 2 berbunyi, “Pengadilan dapat memberi izin kepada seorang suami 

untuk beristri lebih dari seorang apabila dikehendaki oleh pihak-pihak yang 

bersangkutan.” Seorang suami yang hendak beristri lebih dari seorang wajib 

mengajukan permohonan kepada pengadilan di daerah tempat tinggalnya. 

Sedangkan 3 (tiga) dari 4 (empat) kasus poligami yang terjadi di Desa 

Pugung Raharjo, Kecamatan Sekampung Udik, Kabupaten Lampung Timur 

yaitu yang dilakukan oleh bapak BM, bapak  SA, dan bapak RM,tanpa 

persetujuan atau izin dari istri pertamanya. Bapak JI sebagai pelaku poligami 

yang mendapatkan izin dari istri pertamanya, beranggapan bahwa poligami 

merupakan sunnah Nabi SAW.  Anggapan seperti ini tidak dibenarkan, 

karena tidak semua yang dilakukan oleh Nabi SAW harus diteladani. 

Poligami hanya diperbolehkan karena keadaan yang memaksa pada awal 

perkembangan Islam, dimana saat itu jumlah laki-laki lebih sedikit dari pada 

perempuan akibat berguguran di medan perang dalam menyebarkan dan 

mempertahankan Islam. 

Pada poligami yang dilakukan oleh Bapak JI di desa Pugung Raharjo, 

hal tersebut dilakukan dengan izin dari istri pertamanya yang kemudian 

memberikan kesempatan bagi istri-istrinya untuk hidup bersama dalam satu 

atap meskipun pada akhirnya istri keduanya memilih untuk berpisah tempat 

tinggal, sedangkan pada poligami lainnya, istri-istri dari pelaku poligami 

tidak dapat disatukan dalam rumah yang sama sebab istri pertama tidak ridho 

atas perbuatan suaminya. Poligami yang dilakukan tanpa seizin istri pertama 
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cenderung lebih sering menimbulkan pertengkaran dibandingkan dengan 

poligami yang dilakukan dengan izin istri pertama. 

Hakikatnya dalam poligami seorang suami harus dapat berlaku adil, 

dimana keadilan harus terwujud dalam kehidupan berpoligami yang meliputi 

adil dalam pertama, penanaman akidah Islamiyah yang akan menjadi dasar 

utama segala perilaku sehari-hari baik yang berhubungan dengan Allah, 

keluarga, tetangga dan masyarakat luas. Kedua, bimbingan ibadah yang 

merupakan tugas utama dalam kehidupan sebagai hamba, seorang suami 

ditunutu memiliki wawasan yang sangat luas tentang hukum-hukum dalam 

Islam agar dapat meluruskan kehidupan semua anggota keluarga dimulai dari 

istri-istrinya. Ketiga, pembinaan akhlak. Seorang suami harus mampu 

memberikan teladan bagi semua istrinya dan harus selalu memantau 

kehidupan mereka serta menggiring mereka untuk menjadi hamba yang 

memiliki akhlak karimah.
16

 

Pada praktik poligami yang terjadi di Desa Pugung Raharjo 

merupakan poligami yang sebagian besarnya tidak mendapat persetujuan istri 

dan dalam praktiknya para suami tidak mampu berlaku adil. Kadar 

kemampuan berlaku adil itu sendiri lebih cenderung kepada kebutuhan 

materiil karena tidak dapat dipungkiri dalam kehidupan sehari-hari kebutuhan 

materiil merupakan kebutuhan yang harus terpenuhi. Jika dalam suatu 

perkawinan tidak dapat mencukupi kebutuhan maka akan timbul suatu 

permasalah dan masalah-masalah tersebut bisa merusak kehidupan rumah 

tangga. 

                                                           
16 Saiful Islam Mubarak, Poligami Antara Pro dan Kontra, (Bandung: PT Syamil Cipta 

Media, 2007), 86 
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C. Keharmonisan dalam Keluarga Poligami di Desa Pugung Raharjo 

Menurut Hukum Islam 

Pada dasarnya keharmonisan keluarga terbangun dengan agama yang  

baik, terpenuhinya rasa kasih sayang, hak dan kewajiban, saling mengerti,  

berkomunikasi dengan baik, mampu menciptakan rumah tangga yang damai,  

adil, dan menerima apa adanya dengan keikhlasan. Sebagaimana dalam 

Undang-Undang nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan, pada pasal 1 

disampaikan bahwa perkawinan yang merupakan ikatan lahir batin bagi laki-

laki dan perempuan dengan tujuan membentuk keluarga dan rumah tangga 

yang kekal dan bahagia sesuai dengan ketentuan Tuhan Yang Maha Esa. 

Untuk itu maka tujuan setiap perkawinan adalah kehidupan yang 

bahagia yang kemudian dikenal dengan keharmonisan rumah tangga. 

Adapun yang menjadi sorotan utama yakni kehidupan keluarga dan rumah 

tangga pelaku poligami yang ada di Desa Pugung Raharjo, Kecamatan 

Sekampung Udik, Kabupaten Lampung Timur.  Dimana sejatinya kehidupan 

rumah tangga akan berjalan dengan harmonis apabila adanya ketentraman 

dan ketenangan yang diperoleh dari relasi suami istri yang selalu berjalan 

dengan baik. 

Terkait dengan praktik poligami yang ada di Desa Pugung Raharjo, 

Kecamatan Sekampung Udik, pada pasal 56 KHI disebutkan bahwa untuk 

suami yang akan berpoligami dapat mengajukan permohonan kepada 

pengadilan, sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 58 KHI harus 

memenuhi syarat-syarat, Pertama adanya persetujuan istri atau istri-istrinya, 

Kedua adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan hidup 



52 
 

 
 

istri-istri dan anak-anak mereka. Dengan penjelasan Pasal 5 ayat 1 dalam 

Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974  dapat dipahami bahwa suami harus 

meminta izin dari istri, dan istri memiliki hak untuk memberi atau tidak 

memberi izin kepada suaminya yang bermaksud poligami. 

Poligami pada dasarnya berkiatan erat dengan keberlangsungan 

kehidupan rumah tangga. Dimana rumah tangga yang pada dasarnya sebagai 

salah satu tujuan untuk membina hidup yang tentram dan harmonis. Adapun 

beberapa ciri keluarga harmonis yaitu : 

1. Adanya hubungan yang efektif antara anak dengan orangtua
17

. Dalam 

kasus poligami yang ada di Desa Pugung Raharjo, relasi antara suami 

istri, istri-istri, dan anak-anaknya cenderung tidak berjalan dengan baik, 

dari pernyataan narasumber wawancara yaitu pelaku poligami i yang 

peneliti lakukan, dalam situasi tertentu jarang dijumpai kebersamaan 

keluarga seperti sebelum dilakukannya poligami yaitu kebersamaan 

anggota keluarga yaitu antara ayah dan anak yang semakin renggang. 

2. Kemampuan untuk saling bertemu antar anggota keluarga dalam hal 

mendiskusikan tentang berbagai masalah keluarga
18

. Pada praktiknya, 

sejak dilakukannya poligami di Desa Pugung Raharjo, pelaku poligami 

menyadari bahwa muncul berbagai perselisihan dan pertengkaran antara 

suami dan istri, ayah dan anak, yang dilatarbelakangi akibat kurangnya 

waktu untuk berkomunikasi yang tidak seperti waktu sebelumnya 

sehingga menimbulkan hilangnya rasa kekeluargaan.  

3. Terjalinnya rasa cinta dan kasih sayang serta tercapainya ketenangan 

                                                           
17

 As Sayyid Muhammad bin Alawy Al Maliky, Menggapai Bahtera Biru, 10 
18 As Sayyid Muhammad bin Alawy Al Maliky,10 
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jiwa.
19

 Para pelaku poligami terutama istri pertama tampak menyadari 

bahwa rasa cinta dan kasih sayang yang sebelumnya cukup layak kini 

semakin berkurang akibat dilakukannya poligami. Antar satu pihak 

dengan pihak lain merasa cinta dan kasih sayang dalam keluarga tidak 

lagi utuh serta keharmonisan keluarga semakin terkikis dengan adanya 

perselisihan dan rasa cemburu terus menerus. 

Selain tiga hal tersebut, dalam Al Qur’an surat An nisa (4) ; 3 yang 

berisi tentang aturan poligami dalam Islam, yaitu : 

 ِِ ء ٍَ ٱنُِّسَنا ن يَٰ فٱََكِحُوا۟ يَا طَابَ نكَُى يِّ ًَ ََٰ ٌْ خِفْتىُْ ألََّا تقُْسِطُوا۟ فيِ ٱنْيتَ وَإِ

ِ نن ٌْ خِفْننتىُْ ألََّا توَْننندِنوُا۟ فوَََٰ ننإَ ْ فنَننُِ نننرَ وَزُ ََٰ دََت أوَْ يَنننا يَهكََنننْ  يَثُْنَنيَٰ وَلهََُٰ

ء ألََّا توَوُنوُا۟  نِكَ أدََْيََٰ ُكُُىْ ۚ ذََٰ ًََٰ  أيَْ

Artinya : dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil 

terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu 

mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu 

senangi: dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu takut tidak 

akan dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja, atau 

budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih 

dekat kepada tidak berbuat aniaya. 

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa poligami hanya 

diperbolehkan dan bukan merupakan anjuran. Poligami diperbolehkan dengan 

syarat dapat berlaku adil, yaitu adil dalam melayani istri, seperti urusan 

nafkah, tempat tinggal, pakaian, giliran, dan segala hal yang bersifat lahiriah.  

Islam  memang  memperbolehkan   poligami  dengan syarat-syarat tertentu 

tetapi tetap mengutamakan keadilan bagi masing-masingnya yang tidak 

menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak, namun meskipun demikian 

                                                           
19 As Sayyid Muhammad bin Alawy Al Maliky,10 
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praktik poligami yang terjadi di Desa Pugung Raharjo merupakan suatu 

ketidakmungkinan  manusia untuk bisa berlaku adil secara materi dan cinta 

walaupun sangat diinginkan dan sudah berusaha semaksimal mungkin 

sehingga kemudian menyebabkan pertengkaran. 

Dari sinilah dapat terlihat bahwasanya tidak nampak sebuah 

keharmonisan keluarga yang terjadi apabila suaminya telah melakukan 

poligami. Meskipun istri atau suami berusaha untuk menciptakan sebuah 

keharmonisan dalam keluarga namun jika tidak adanya perhatian dan kasih 

sayang antar pasangan suami-istri maka keharmonisan tersebut akan sulit 

terjadi. Meskipun anak-anak dari pernikahan pertama telah dewasa namun 

tetap membutuhkan sebuah perhatian dan kasih sayang dari seorang ayah agar 

terbentuknya sebuah keharmonisan dalam keluarga.  Setelah beristri dua, 

suami cenderung tidak bisa berlaku adil kepada istri-istri dan juga anaknya. 

Hal tersebut menyebabkan kecemburuan pada salah satu pihak sehingga 

dalam rumah tangga menjadi sering terjadi perselisihan dan pertengkaran 

serta mengikis keharmonisan rumah tangga. 

Hak suami merupakan kewajiban bagi istri, sebaliknya kewajiban 

suami merupakan hak bagi istri. Dalam kaitan ini kewajiban suami terhadap 

istrinya, yang merupakan hak istri dan suaminya. Kewajiban ini dapat dibagi 

menjadi dua yaitu:    

1. Kewajiban yang bersifat materi yaitu yang disebut nafkah. Nafkah 

merupakan kewajiban suami terhadap istrinya dalam bentuk 

materi, karena kata nafkah itu sendiri berkonotasi materi. 
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Sedangkan kewajiban dalam bentuk non materi, seperti 

memuaskan hajat seksual istri tidak termasuk dalam artian nafkah, 

meskipun dilakukan suami terhadap istrinya. Kata yang selama ini 

digunakan secara tidak tepat untuk maksud ini adalah nafkah batin 

sedangkan dalam bentuk materi disebut nafkah lahir. Dalam 

bahasa yang tepat nafkah itu tidak ada lahir atau batin. Yang ada 

adalah nafkah yang maksudnya adalah hal-hal yang bersifat 

lahiriah atau materi. Yang termasuk dalam pengertian nafkah 

menurut yang disepakati ulama adalah belanja untuk keperluan 

makan yang mencakup sembilan bahan pokok pakaian, dan 

perumahan atau dalam bahasa sehari-hari disebut sandang, pangan 

dan papan. Hukum membayar nafkah untuk istri baik dalam 

bentuk perbelanjaan, pakaian adalah wajib. Kewajiban itu bukan 

disebabkan oleh karena istri membutuhkannya bagi kehidupan 

rumah tangga, tetapi kewajiban itu timbul dengan sendirinya tanpa 

melihat kepada keadaan istri. 

2. Kewajiban yang tidak bersifat materi, terdiri dari:  

a. Menggauli istrinya secara baik dan patut. Menjaganya dari 

segala sesuatu yang mungkin melibatkannya pada suatu 

perbuatan dosa dan maksiat atau ditimpa oleh sesuatu kesulitan 

dan marabahaya.  

b. Suami wajib mewujudkan kehidupan perkawinan yang 

diharapkan Allah SWT untuk terwujud, sakinah, mawaddah, 

rahmah. Untuk maksud itu suami wajib memberikan rasa 
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tenang bagi istrinya, memberikan cinta dan kasih sayang 

kepada istrinya. 

Praktik poligami yang terjadi di desa Pugung Raharjo, Kecamatan 

Sekampung Udik, Kabupaten Lampung Timur menunjukkan adanya dua 

dampak yaitu beberapa dampak positif berupa menghindarkan pelaku 

poligami dari perbuatan zina, pada salah satu kasus poligami yaitu yang 

dilakukan oleh bapak JI memberikan dampak positif yaitu dapat membantu 

menafkahi istri keduanya dan anak-anak dari istri tersebut.  

Meskipun demikian, dampak negatif lebih dominan dibandingkan 

dengan dampak positifnya, poligami dengan jelas berdampak negatif yaitu 

memberikan dampak psikologis bagi istri pertama yang bersifat hilangnya 

ketidakbahagiaan dalam perkawinan sebab kasih sayang suami terbagi 

dengan istri kedua dan keluarga barunya dan muncul rasa cemburu sebab istri 

pertama merasa suami dengan tega menghianati perkawinannya, serta 

munculnya berbagai masalah sebab suami yang kurang adil dalam pembagian 

nafkah ekonomi bagi istri-istrinya dan anak-anaknya, pada kasus poligami 

yang terjadi, pelaku poligami tampak kurang adil dalam hal pembagian 

nafkah ekonomi sehingga mengharuskan istri pertama bekerja sendiri untuk 

mencukupi kebutuhan rumah tangga, sehingga hal tersebut menimbulkan 

hilang atau berkurangnya waktu dalam hal mengasuh anak-anaknya yang 

kemudian menyebabkan semakin berkurangnya kasih sayang bagi anak. 

Selain itu, dampak negatif lainnya yaitu seringnya terjadi perselisihan dan 

pertengkaran antar anggota keluarga sehingga keharmonisan rumah tangga 

menjadi terus berkurang.   



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah peneliti gambarkan dalam pembahasan 

sebelumnya, maka dapat peneliti simpulkan bahwa Poligami yang terjadi 

di Desa Pugung Raharjo Kecamatan Sekampung Udik, Kabupaten 

Lampung Timur dilatarbelakangi kurangnya pemahaman akan kebolehan 

dalam berpoligami, yang mana hanya memandang dari segi kebolehannya 

saja tanpa memperhatikan syarat-syarat yang harus dipenuhi.  

Sebagian besar kasus poligami yang dilakukan terjadi tanpa adanya 

persetujuan istri yang tentunya tidak sesuai dengan Pasal 5 ayat (1) 

Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan, dan poligami 

tersebut dilakukan secara siri atau tidak dicatatkan di KUA.  

Dari keseluruhan kasus poligami dapat diketahui bahwa pelaku 

poligami tidak dapat berlaku adil dalam berbagai hal, yaitu dalam 

pembagian nafkah, pembagian waktu, kurangnya komunikasi dan 

hilangnya rasa cinta dan kasih terhadap suami dengan istri pertama, ayah 

dengan anak, dimana hal tersebut tidak sesuai dengan Pasal 55 ayat 2 

Kompilasi Hukum Islam tentang syarat berpoligami adalah keharusan 

berlaku adil serta tidak mencerminkan perilaku adil sebagaimana yang 

terdapat dalam Al Qur’an Surat An Nisa ayat 3, sehingga kemudian 

menimbulkan perselisihan dan pertengkaran terus menerus yang 

berdampak pada ketidakharmonisan rumah tangga. 
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B. Saran 

Dari hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

a) Bagi pelau poligami dan masyarakat hendaknya mengenal hukum 

dan undang-undang mengenai poligami sehingga tidak terjadi lagi 

praktik poligami yang tidak sesuai dengan peraturan undang-

undang yang berlaku. 

b) Kepada pihak desa, akademisi dan instansi negara melalui Kantor 

Urusan Agama dan Pengadilan Agama setempat hendaknya 

melakukan sosialisasi mengenai peraturan perkawinan terutama 

mengenai perkawinan poligami dan perkawinan dibawah tangan 

sehingga tidak lagi terjadi hal serupa yang menimbulkan kerugian 

bagi berbagai pihak terutama keluarga yang berpoligami. 
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